ABSTRAK

Integritas laporan keuangan yaitu laporan keuangan yang menampilkan
kondisi suatu perusahaan yang sebenarnya, tanpa ada yang ditutup-tutupi atau
disembunyikan. Integritas laporan keuangan adalah salah satu produk dari standar
etika sebagai prinsip moral yang tidak memihak dan jujur dalam wujud penyediaan
informasi (laporan keuangan) yang secara formal wajib dipublikasikan dengan
benar sebagai sarana pertanggungjawaban pihak manajemen terhadap pengelolaan
sumber daya pemilik. Laporan keuangan yang memiliki integritas tinggi dapat
dinilai dengan menggunakan prinsip konservatisme karena dari perspektif perilaku
oportunistik teori akuntansi positif, perusahaan yang mengalami kegagalan
manajemen akan menutupi masalah Kkinerja perusahaan dengan meningkatkan
pendapatan serta aktiva bersih, maka untuk menghindari manipulasi, praktik
akuntansi konservatif dibutuhkan. Konservatisme yaitu tingkat kehati-hatian dalam
pelaksanaan penilaian yang diperlukan dalam membuat perkiraan yang diperlukan
dalam kondisi ketidakpastian, sehingga aset atau pendapatan tidak overstated dan
kewajiban atau beban tidak understated. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji pengaruh komisaris independen, komite audit, kepemilikan institusional
dan kepemilikan manajerial terhadap integritas laporan keuangan. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan sub sektor property dan real estate yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2015 dan diperoleh sampel sebanyak 37
perusahaan dengan menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis dari
penelitian ini adalah regresi data panel menggunakan aplikasi eviews. Hasil
penelitian ini menunjukkan secara simultan komisaris independen, komite audit,
kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap
integritas lapoan keuangan. Sedangkan secara parsial masing-masing variabel
komisaris independen, komite audit, kepemilikan institusional dan kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh terhadap integritas lapoan keuangan.
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